BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pemaparan pada penulisan hukum ini, maka penulis berkesimpulan

sebagai berikut :

a.

Pelaku usaha telepon seluler memiliki kewajiban untuk memberikan informasi
mengenai produk yang dijual selengkap-lengkapnya tanpa mengesampingkan
kepentingan konsumen seperti yang diatur pada Pasal 7 huruf b UUPK. Pada faktanya,
pelaku usaha dalam menjual produk lebih mementingkan prospek penjualan dan sering
melupakan keselamatan dari konsumen sendiri. Undang-Undang Perlindungan
Konsumen mengatur mengenai kepentingan pelaku usaha maupun kepentingan
konsumen. Kepentingan pelaku usaha dan konsumen direalisasikan melalui hak dan
kewajiban pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Maka segala produk telepon
seluler harus dilengkapi dengan peraturan-peraturan keselamatan baik jangka pendek
maupun jangka panjang serta penjelasan mengenai aturan pencegahan penyalahgunaan
telepon seluler.

Penggunaan perangkat telepon seluler mempunyai dampak positif yang begitu terasa
bagi penunjang aktivitas manusia, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa terdapat juga
dampak negatif yang dapat merusak kesehatan ataupun membahayakan keselamatan
penggunaanya. Radiasi maupun blue light yang dipancarkan telepon seluler
memberikan efek yang dapat merusak kesehatan dalam pemakaian perangkat telepon
seluler jangka panjang. Namun hal ini tidak diikuti dengan penjelasan dampak jangka
panjang pada buku petunjuk penggunaan telepon seluler. Telepon seluler selalu berada
pada jangkauan manusia pada sepanjang hari. Hal ini dapat menjadi berbahaya jika
pemakaian tidak dilakukan dengan aturan yang benar. Berkaitan dengan salah satu
tujuan dibuatnya Undang-Undang Perlindungan Konsumen adalah mengangkat harkat
dan martabatnya dengan cara menghindarkan dari dampak negatif atas pemakaian
barang dan/atau jasa seperti yang dijelaskan pada Pasal 3 butir (b). Tujuan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen ini tidak terealisasikan oleh pelaku usaha telepon
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seluler terlihat dari masih adanya peristiwa penyalahgunaan pemakaian telepon seluler
yang memberikan dampak negatif bagi penggunaanya.

Berdasarkan peraturan keselamatan dan informasi pencegahan penyalahgunaan
pemakaian pada buku petunjuk penggunaan telepon seluler, belum cukup mengedukasi
konsumen telepon seluler untuk menggunakan perangkat dengan benar.

Untuk mewujudkan tujuan dari dibentuknya Undang-Undang Perlindungan Konsumen,
diperlukan peran aktif dari pelaku usaha untuk terus memperbarui peraturan
keselamatan maupun aturan penggunaan telepon seluler untuk melindungi kepentingan
konsumen dalam menggunakan alat komusikasi telepon seluler dalam kehidupan
sehari-hari. Karena dengan kondisi saat ini, pelaku usaha belum cukup memberikan
informasi  peraturan keselamatan dengan lengkap dan peraturan pencegahan
penyalahgunaan telepon seluler yang belum cukup mengedukasi konsumen.

Pelaku usaha menjadi pihak yang bertanggung jawab atas peristiwa-peristiwa yang
membahayakan kesehatan dan keselamatan akibat penggunaan perangkat telepon
seluler. Pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen menjelaskan bahwa pelaku
usaha akan dianggap bersalah jika pada suatu hari timbul suatu kerugian yang dialami
konsumen akibat menggunakan barang dan/atau jasa yang dijual oleh pelaku usaha.
Dalam hal terjadi sengketa mengenai gugatan ganti rugi yang dialami konsumen
terhadap pelaku usaha, konsumen dapat memilih untuk menyelesaikan sengketa melalui
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen maupun melalui gugatan perdata di
pengadilan negri.

Tanggung jawab pelaku usaha telepon seluler didasarkan pada tanggung jawab produk.
Karena pelaku usaha sebagai produsen bertanggung jawab kepada konsumen akhir atas
segala produk yang dijual. Sehingga jika konsumen mengalami kerugian akibat
perbuatan pelaku usaha yang tidak memberikan informasi keselamatan maka pelaku
usaha langsung dianggap bersalah dan pembuktian terhadap unsur kesalahan
dibebankan kepada pelaku usaha. Tindakan kurangnya informasi keselamatan dan
pernyataan tentang penyalahgunaan telepon seluler oleh produsen dapat dikategorikan

sebagai cacat informasi (information defect)
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran yang diberikan penulis agar konsumen

terhindar dari akibat yang disebabkan tidak lengkapnya peraturan keselamatan pada buku

petunjuk penggunaan telepon seluler, yaitu :

a.

Pelaku usaha telepon seluler wajib mencantumkan informasi mengenai penggunaan
telepon seluler dengan lengkap yang mencakup aturan penggunaan perangkat yang baik
untuk kesehatan dalam penggunaan perangkat jangka panjang. Selain itu perlu
diinformasikan juga dampak buruk yang dapat ditimbulkan bagi kesehatan serta aturan
penggunaan telepon seluler yang baik untuk menghindari dampak buruk bagi kesehatan
maupun keselamatan konsumen dan dicantumkan dalam buku petunjuk penggunaan
telepon seluler.

Pemberian informasi terkait peraturan keselamatan dari penggunaan telepon seluler
selain diberikan pada buku petunjuk penggunaan dapat diberikan juga melalui iklan-
iklan layanan masyarakat yang terdapat di media cetak maupun elektronik. Berdasarkan
perkembangan jaman yang terjadi, pengguna telepon seluler pada saat ini sudah
digunakan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat Indonesia dan menjadi kebutuhan
utama dalam bidang komunikasi. Dengan langkah ini maka pelaku usaha berkontribusi
dalam memberi tindakan pencegahan akibat penyalahgunaan telepon seluler yang
sewaktu-waktu dapat dilupakan oleh konsumen sehingga diharapkan peristiwa yang
dapat merugikan konsumen dapat dihindarkan.

Pengguna telepon seluler sementara dapat mencari informasi mengenai peraturan
keselamatan maupun pernyataan tentang penyalahgunaan telepon seluler dari sumber-
sumber kredibel lainnya selain buku petunjuk penggunaan.

Diperlukan peran pemerintah dalam membuat peraturan mengenai standart nasional
Indonesia terhadap telepon seluler terkait standart peraturan keselamatan pada buku

petunjuk penggunaan telepon seluler yang dijual di Indonesia.
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